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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai 

pengembangan wisata berkelanjutan air terjun Teroh-Teroh di Namu Ukur Utara 

yang telah dijelaskan pada pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengelolaan wisata alam Air Terjun Teroh-Teroh saat ini masih dilakukan secara 

keseimbangan dan sederhana dalam antara aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi 

yang bergantung pada inisiatif masyarakat setempat. Walaupun telah tersedia 

beberapa fasilitas pendukung, pengelolaannya belum dilakukan secara profesional 

dan masih kurang mendapatkan perhatian. Keterlibatan warga lokal cukup aktif, 

namun belum diimbangi dengan koordinasi yang optimal antara pemerintah desa, 

instansi daerah, dan pelaku pariwisata lainnya. Selain itu, aspek pelestarian 

lingkungan belum menjadi fokus utama dalam pengelolaan destinasi ini. Strategi 

pengembangan yang perlu diterapkan meliputi peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia lokal, pembangunan infrastruktur dan fasilitas penunjang yang memadai, 

serta penerapan prinsip ekowisata dalam menjaga kelestarian lingkungan.  

Keindahan alam yang dimiliki pada wisata alam Air Terjun Teroh-Teroh ini 

memberikan potensi besar untuk menarik wisatawan, namun diperlukan 

pembenahan infrastruktur, peningkatan aksesibilitas, serta pengelolaan yang 

bijaksana agar dampak negatif terhadap lingkungan dapat diminimalkan. Dengan 

langkah-langkah ini, pengembangan wisata tersebut diharapkan dapat 
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar, dengan melestarikan ekosistem, 

dan memberikan pengalaman wisata yang bermutu. 

5.2 Saran 

 

Adapun saran yang dapat penulis berikan terkait dengan hasil penelitian skripsi ini 

yaitu : 

 

1. Peningkatan infrastruktur dan aksesibilitas menuju lokasi wisata, seperti 

perbaikan jalan, penyediaan fasilitas umum, serta sarana informasi yang 

mendukung kenyamanan dan keselamatan pengunjung. 

2. Pengembangan produk wisata dan ekonomi kreatif berbasis potensi lokal, 

seperti tur alam, kuliner, dan kerajinan tangan, yang dapat memberikan nilai 

tambah ekonomi bagi masyarakat. 

3. Pengelolaan pengunjung juga perlu diperhatikan seperti membuat daftar keluar 

masuknya wisatawan yang berkunjung, serta memberikan edukasi terkait 

pelestarian lingkungan, dan membuat sistem tiket elektronik untuk mengatur 

kunjungan secara efektif. 

Melalui langkah-langkah ini, Air Terjun Teroh-Teroh berpotensi menjadi destinasi 

wisata yang tidak hanya memberikan dampak positif jangka pendek, tetapi juga 

menjaga kelestarian lingkungan dan budaya untuk generasi masa depan. 

 

 

 


